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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari banyak kepulauan dengan 

kurang lebih dua pertiga wilayahnya berupa perairan yang terbentang dari Sabang 

sampai Merauke dengan banyak pulau dan kepualauan di dalamnya. Dalam hal ini, 

jasa transportasi sangat dibutuhkan untuk menghubungkan antar pulau yang ada di 

Indonesia. Banyak macam jasa transportasi di dunia, ada transportasi darat, 

transportasi laut dan transportasi udara di mana setiap transportasi tersebut memiliki 

kelebihannya masing-masing. 

Transportasi laut merupakan salah satu transportasi yang penting untuk 

bangsa Indonesia mengingat bangsa Indonesia terdiri dari banyak kepulauan 

sehingga transportasi laut sangat dibutuhkan bagi para pengguna jasa transportasi 

laut seperti, para penumpang yang akan berangkat dari satu tujuan ketujuan lain 

sampai dengan pelaku industri yang membutuhkan jasa transportasi laut untuk 

memuat barang yang diproduksinya. Tidak hanya itu, jasa transportasi laut juga 

berperan besar untuk menunjang pembangunan dan perkembangan ekonomi bangsa. 

Ini dikarenakan adanya hubungan transportasi yang terbentang luas antar samudra di 

dunia. 

Pengangkutan barang dan jasa melalui transportasi laut lebih banyak di pilih 

sebagai sarana angkutan dikarenakan dalam pengiriman barang transportasi laut 

dapat mengangkut barang dalam jumlah kapasitas besar dengan biaya yang lebih 

murah. Efisiensi waktu merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam pengangkutan 

barang sehingga dibutuhkan jasa transportasi dengan kecepatan yang tinggi, jumlah 

yang besar dan kemudahan dalam bongkar muat barang sehingga transportasi laut 

harus memenuhi persyaratan-persyaratan tersebut agar kegiatan ekspor-impor dapat 

berjalan dengan lancar. 
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Dengan adanya hal ini menyebabkan kegiatan ekspor-impor semakin banyak 

dan  kegiatan bongkat muat di pelabuhan juga semakin meningkat. Hal ini 

terlihat dari banyaknya kapal-kapal domestik dan kapal-kapal asing yang 

melakukan kegiatan bongkar muat di pelabuhan Indonesia sehingga kegiatan 

pelayaran di Indonesia semakin berkembang dengan pesat.  

Pengangkutan barang bervolume besar dari satu daerah ke daerah lain 

dalam satu negara, lebih banyak menggunakan fasilitas jasa angkutan laut. 

Banyak peraturan yang harus di patuhi dalam melaksanakan proses 

pengangkutan. Ketika kapal dari luar negeri yang akan masuk ke Indonesia 

untuk melaksanakan proses bongkar muat barang, banyak proses dan prosedur 

yang harus di laksanakan agar bisa masuk ke Pelabuhan Indonesia. 

Berdiri sejak tahun 1981, PT. Berlian Laju Tanker telah menjadi 

perusahaan terkemuka yang mengkhususkan diri dalam pegangkutan 

transportasi curah cair di industri. PT. Bahari Dharma Nusantara merupakan 

afiliasi PT. Berlian Laju Tanker yang berpusat di Jakarta dan memiliki 2 kantor 

cabang keagenan yang terletak di Batam dan Tanjung Balai Karimun. Berbeda 

dari 2 kantor keagenan yang berada di Batam dan Tanjung Balai Karimun, PT. 

Bahari Dharma Nusantara yang berada di Jakarta bertugas membuat 

kelengkapan dokumen kapal asing yang akan masuk ke pelabuhan Indonesia. 

Dalam kegiatan keagenan kapal yang dilakukan oleh PT. Bahari 

Dharma Nusantara adalah mengurus dokumen untuk kedatangan kapal. Kapal 

asing yang akan datang sebelumnya membuat Appointment atau surat 

penunjukan keagenan dengan PT. Bahari Dharma Nusantara yang berada di 

Tanjung Balai Karimun. Kemudia Kapten kapal akan mengirimkan email yang 

berisi dokumen-dokumen kapal seperti Crew List, Questionnare 88, 

Internasional Oil Pollution Prevention, Ship Security Officer dan lain 

sebagainya kepada agen untuk pengurusan Surat PKKA. Agen yang berada di 

Tanjung Balai Karimun kemudian mengirimkan email dari Kapten kapal ke 

Head Office yang ada di Jakarta untuk pembuatan Surat PKKA (Persetujuan 

Keagenan Kapal Asing) untuk kapal yang akan datang.  

PKKA merupakan suatu syarat berupa surat yang didapat dari sistem 

yang telah dibuat oleh Departemen Perhubungan. Surat ini berguna ketika 

pihak shipping agency baik itu General Agent (GA) maupun Local Agent (LA) 
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bertugas mengageni kapal asing di pelabuhan Indonesia, atau ditunjuk pemilik 

kapal untuk menjalankan tugas. Dalam hal ini, PT. Bahari Dharma Nusantara 

membantu agen yang ada di Batam dan Tanjung Balai Karimun untuk 

pengurusan surat PKKA tersebut. Dibutuhkan banyak dokumen untuk 

pembuatan surat PKKA seperti Crew List, Q88, IOPP, SSO dan lain-lain.  

Hambatan-hambatan masih sering dialami dalam pembuatan surat 

PKKA seperti, masih kurangnya kelengkapan dokumen untuk pengajuan surat 

PKKA karena adanya dokumen yang sudah tidak berlaku dan juga waktu 

penyelesaian pembuatan surat PKKA terbilang kurang pasti dikarenakan 

pengajuan surat melalui aplikasi. Tidak hanya itu, sering terjadinya 

maintenance aplikasi Simlala dan juga eror sistem yang menyebabkan 

pengajuan surat PKKA terhambat. Hal ini menyebabkan terlambatan 

kedatangan, keterlambatan proses bongkar muat ataupun keterlambatan 

pemberangkatan kapal dari waktu yang sudah ditentukan. 

Dari data yang penulis dapatkan, pada tahun 2018 PT. Bahari Dharma 

Nusantara membuat kurang lebih 55-60 PKKA setiap bulan. Sepanjang tahun 

2019 PT. Bahari Dharma Nusantara hanya membuat 15-20 PKKA setiap 

bulannya. Penurunan ini terjadi karena pergantian karyawan yang berada di 2 

kantor cabang keagenan sehingga karyawan yang baru di pindahkan kurang 

paham dalam memasarkan jasa. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik 

mengambil judul : 

“ANALISIS PENGURUSAN PENYELESAIAN KELENGKAPAN 

DOKUMEN KAPAL UNTUK MENGHINDARI KETERLAMBATAN 

PEMBERANGKATAN KAPAL PADA PT. BAHARI DHARMA 

NUSANTARA“ 

B. IDENTIFIKASI MASALAH : 

1. Belum optimalnya penanganan kelengkapan dokumen kapal yang dilakukan 

oleh PT. Bahari Dharma Nusantara. 

2. Terjadi penurunan pelayanan keagenan. 

3. Kurangnya pengetahuan karyawan dalam menggunakan aplikasi SIMLALA. 

4. Kurang telitinya petugas dalam memeriksa dokumen kapal. 
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C. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah yang telah di uraikan, di 

perlukan suatu batasan masalah agar materi yang dibahas tidak meluas nantinya. 

Adapun batasan masalah untuk skrispi ini adalah : 

1. Belum optimalnya penanganan kelengkapan dokumen kapal yang dilakukan 

oleh PT. Bahari Dharma Nusantara. 

2. Terjadinya penurunan pelayanan keagenan akibat adanya perpindahan 

karyawan. 

 

D. RUMUSAN MASALAH : 

1. Bagaimana mengoptimalkan penanganan kelengkapan dokumen kapal 

pada PT. Bahari Dharma Nusantara ? 

2. Bagaimana mengatasi penurunan pelayanan keagenan dalam pembuatan 

PKKA pada PT. Bahari Dharma Nusantara? 

 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah : 

1. Untuk mengetahui optimalisasi penanganan dokumen kapal pada PT. 

Bahari Dharma Nusantara 

2. Untuk mengetahui pembenahan pelayanan keagenan pada PT. Bahari 

Dharma Nusantara dalam menangani proses pengajuan surat PKKA 

yang terhambat. 

 

2. MANFAAT PENELITIAN 

a. Secara Teoretis 

Secara ilmiah digunakan untuk menemukan model dalam penanganan 

pengurusan dokumen kapal agar tidak menimbulkan keterlambatan 

pemberangkatan kapal. 

b. Secara Praktis  

Untuk memberikan masukan kepada PT. Bahari Dharma Nusantara 

dalam menangani sebab-sebab keterlambatan kapal. 
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F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mempermudah pembahasan dan dapat memahami isi materi yang akan 

dibahas, maka penulis mencoba membuat sistematika penulisan yang akan 

disajikan yaitu dalam bab yang satu dengan bab yang lainnya saling terkait atau 

saling berhubungan. Sesuai dengan isi materi pokok pembahasan yang akan 

dibahas. Adapun tindakan dari bab ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan menguraikan mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini dikemukakan tentang tinjauan pustaka yang memuat 

uraian mengenai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam kepustakaan, 

pengertian dari hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan dan 

kerangka pemikiran yang menjelaskan secara teoretis mengenai 

pertautan antara variabel yang diteliti serta hipotesis dalam 

mengemukakan jawaban sementara atau kesimpulan sementara yang 

diperoleh oleh penulis mengenai pokok permasalahan yang diteliti. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Mengenai metode penelitian penulis menguraikan cara pengumpulan 

data dari objek yang diteliti, meliputi : waktu dan tempat penelitian, 

berapa lama penelitian dilakukan, metode pendekatan dan teknik 

pengumpulan data yang mengungkapkan cara apa saja yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data, subjek penelitian yang merupakan informasi 

tentang subjek yang menjadi fokus penelitian. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini, penulis memaparkan deskripsi data yaitu mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan permasalahan yang dipilih oleh penulis, menganalisis 

data yang ada kaitannya dengan permasalahan yang akan dilakukan 
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pembahasan lebih lanjut sehingga dapat ditemukan penyebab timbulnya 

permasalahan. Selain itu penulis juga mengemukakan alternatif 

pemecahan masalah serta melakukan evaluasi terhadap pemecahan 

masalah tersebut dan mendapatkan hasil yang optimal. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab penutup ini berisi kesimpulan yang merupakan pernyataan 

singkat dan tepat berdasarkan hasil analisis data sehubungan dengan 

masalah penelitian. Dan juga berisi saran yang merupakan pernyataan 

singkat dan tepat berdasarkan hasil pembahasan sehubungan dengan 

masalah penelitian yang merupakan masukan untuk perbaikan yang akan 

dicapai.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Pada bab ini penulis akan mengemukakan tentang tinjauan pustaka, kerangka 

pemikiran dan hipotesis. Tinjauan pustaka merupakan uraian tentang hasil-hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dan ada hubungannya dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Kerangka pemikiran berisi kerangka konsep yang 

akan digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti, yang disusun berdasarkan 

kajian teori dan kajian hasil penelitian yang telah dikemukakan. Hipotesis 

merupakan rumusan sementara terhadap permasalahan yang diteliti atas dasar kajian 

teori dan kerangka pemikiran yang telah dilakukan. 

A. TINJAUAN PUSTAKA  

 
1. Dokumen kapal  

a. Pengertian Dokumen  

Dokumen Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah surat 

yang tertulis atau tercetak yang dapat dipakai sebagai bukti keterangan. 

Arti lain dalam kamus besar bahasa Indonesia dokumen adalah barang 

cetakan atau naskah karangan yang dikirim melalui pos.  

Berikut adalah pengertian dokumen dari beberapa ahli : 

1) Menurut Louis Gottschalk “1986:38” 

Dokumen merupakan sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai 

kebalikan daripada kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan 

terlukis dan petilasan-petilasan arkeologis. Dokumen di peruntukan 

untuk surat-surat resmi dan surat-surat Negara seperti surat 

perjanjian, udang-undang, hibah dan konsesi. Dokumen dalam arti 

luas merupakan proses pembuktian yang didasarkan atas sumber 
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jenis apapun, baik yang bersifat tulisan, lisan, gambaran atau 

arkeologis. 

2) G.J Renier “University Collage London 1997:104” 

 Dokumen dalam arti luas yaitu meliputi semua sumber tertulis saja, 

baik tertulis maupun lisan. Dokumen dalam arti sempit yaitu yang 

meliputi semua sumber tertulis saja. Dokumen dalam arti spesifik 

yaitu hanya meliputi surat-surat resmi dan surat-surat Negara, seperti 

surat perjanjian, undang-undang, konsesi, hibah dan sebagainya. 

3) Menurut Guba dan Lincoln (dalam Moleong, 2007;216-217) 

menjelaskan istilah dokumen dibedakan dengan record. Definisi 

record adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang/ 

embaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan 

akunting. Sedang dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, 

lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan 

seorang penyidik.  

4) Menurut Robert C. Bogdan seperti dikutip Sugiyono (2005; 82) 

menyebutkan dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah 

berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, karyakarya monumental dari 

seseorang.  

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa dokumen 

merupakan kertas berharga yang berisikan informasi tertulis atau cetak 

yang biasanya bersifat resmi dan dapat dipakai sebagai bukti atau 

keterangan. 

b. Dokumen Kapal  

Dokumen adalah syarat-syarat penting kapal yang harus di jaga dengan 

baik, karena tanpa surat-surat tersebut kapal atau armada tidak bisa 

melakukan suatu pelayaran, (Peter Salim :1990). 

Oleh karena itu untuk melakasanakan pelayaran yang lancar serta aman 

suatu kapal perlu memenuhi persyaratan dan kelengkapan yang sudah di 

tentukan, karena pada saat kapal akan singgah di suatu pelabuhan maka 

akan di cek kelengkapan dokumen kapal oleh instansi yang terkait. Tidak 
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hanya itu, kelengkapan dokumen kapal juga dibutuhkan dalam 

pembuatan beberapa surat untuk kegiatan bongkar muat kapal salah 

satunya adalah surat PKKA. Dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam 

pembuatan surat PKKA sebagai berikut : 

1) Surat Izin Usaha Perusahaan Angkutan Laut (SIUPAL) 

2) Surat permohonan PKKA 

3) Appointment 

4) Certificate of Classification 

5) Certificate of Registry 

6) International Oil Pollution Prevention (IOPP) 

7) Crew List 

8) International Tonnage Certificate (ITC) 

9) COF (Certificate of Fitness) 

10) International Ship Security Certificate (ISSC) 

11) Ship Security Officer (SSO) 

Apabila ada dokumen yang kurang maka pembuatan surat PKKA akan 

terhambat dikarenakan pada saat mensubmit ke aplikasi dokumen-

dokumen tersebut harus di lampirkan sebagai persyaratan pembuatan 

surat PKKA. Jika pembuatan surat PKKA terhambat, maka akan terjadi 

keterlambatan keberangkatan kapal. 

c. Penanganan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Penanganan memiliki 

arti yaitu penanganan yang berasal dari kata tangan. Penanganan yang 

dapat diartikan sebagai sebuah tindakan yang dilakukan dalam 

melakukan sesuatu. Penanganan juga dapat berarti proses, cara, 

perbuatan menangani sesuatu yang sedang dialami.  

Penanganan adalah seluruh rangkaian proses pekerjaan atau kegiatan 

yang dilakukan oleh beberapa orang dengan data dan petunjuk untuk 

mengawasi dan melakukan pemeriksaan terhadap surat-surat 

kelengkapan kapal yang datang di pelabuhan serta kapal yang akan 

berangkat dari pelabuhan atau melakukan pelayaran. 
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Untuk mengoptimalkan penanganan kelengkapan dokumen kapal, ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti : 

1) Memeriksa seluruh kelengkapan dokumen kapal sebelum di submit 

untuk surat PKKA, 

2) Mengecek apakah ada dokumen yang akan atau sudah habis masa 

berlakunya sehingga dokumen bisa di perbaharui, 

3) Pembaruan dokumen yang akan habis masa berlakunya bisa 

dilakukan 3 atau 4 minggu sebelum habis tanggal berlakunya. 

4) Pihak kapal asing yang diageni bisa mengirimkan email ke pihak 

agen 2 atau 3 hari sebelum kedatangan kapal agar proses pembuatan 

dokumen bisa disubmit dengan baik dan tepat waktu. Contohnya 

adalah Certificate of Classification yang akan habis masa berlakunya 

pada tanggal 25 Januari 2020 berarti 2 atau 3 minggu sebelum 

sertifikat tersebut habis masa berlakunya kita harus mengajukan 

untuk perpanjangan sertifikat tersebut sehingga sertifikat dapat terus 

digunakan. 

 

2. Keterlambatan   

Keterlambatan atau Penundaan (delay) menurut Ervianto (2004) adalah 

sebagian waktu pelaksanaan yang tidak dapat dimanfaatkan sesuai dengan 

rencana kegiatan sehingga menyebabkan satu atau beberapa kegiatan 

mengikuti menjadi tertunda atau tidak diselesaikan tepat sesuai jadwal yang 

telah direncanakan.  

Dari pengertian tersebut PT. Bahari Dharma Nusantara sebagai agen kapal 

asing berupaya untuk memastikan setiap kelengkapan dokumen kapal dan 

kegiatan kapal berjalan dengan baik dan lancar guna menghindari terjadinya 

keterlambatan keberangkatan kapal yang dapat menyebabkan kerugian. 

Salah satu hal yang harus dipastikan untuk menghindari keterlambatan 

keberangkatan kapal adalah dengan memastikan bahwa dokumen kapal 

sudah lengkap.  
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3. Keagenan  

Agen (agency) adalah hubungan antara dua pihak (utamanya) yang 

dituangkan dalam bentuk perjanjian atau bentuk yang lain, yang mana salah 

satu pihak (disebut agen) diberikan kewenangan untuk melakukan tindakan 

untuk atas nama orang lain (dalam hal ini disebut prinsipal) dan tindakan 

agen tersebut akan mengikat prinsipal, baik itu disebabkan karena 

dituangkan dalam perjanjian atau disebabkan karena tindakan. (Budi 

Santoso, 2015: 4) 

Agen umum adalah perusahaan angkutan laut nasional atau perusahaan 

nasional yang khusus didirikan untuk melakukan usaha keagenan kapal, 

yang ditunjuk oleh perusahaan angkutan laut asing untuk mengurusi 

kepentingan kapalnya selama di Indonesia (Undang- undang Pelayaran No. 

17, Tahun  2008:3). 

Keagenan umum (general agent) adalah perusahaan pelayaran yang ditunjuk 

oleh perusahaan lain di Indonesia atau perusahaan asing di luar negeri 

(principal) untuk mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kepentingan kapalnya. Jadi, perusahaan dapat menunjuk agen dalam hal 

pelayanan terhadap kapalnya, tetapi juga dapat ditunjuk sebagai agen dalam 

hal pelayanan terhadap kapal milik perusahaan lain. (Engkos Kosasih, 

2012:471). 

a. Fungsi Keagenan 

Untuk melaksanakan tugas-tugasnya, keagenan mempunyai fungsi 

sebagai berikut menurut (Engkos Kosasih, 2012:472) 

1) Memonitor pelaksanaan penanganan atau pelayanan  keagenan yang 

bersifat kegiatan fisik muatan maupun kegiatan jadwal kedatangan 

dan keberangkatan kapal, mengadministrasikan kegiatan keagenan. 

2) Memberikan data dan evaluasi terhadap perkembangan kegiatan 

keagenan. 

3) Mengupayakan kegiatan keagenan sehingga dapat memberikan 

stimulant terhadap kegiatan pokok perusahaan. 
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4) Menyusun program operasional keagenan berdasarkan kebijakan 

perusahaan, baik liner services ataupun tramper services. 

 

b. Jenis-Jenis Keagenan 

Jenis-jenis keagenan ada tiga macam, antara lain sebagai berikut 

menurut (R.P. Suyono,2007: 223-224) 

1) General agent 

Agen umum adalah perusahaan pelayaran nasional yang ditunjuk 

oleh perusahaan pelayaran asing tersebut selama berlayar dan 

singgah di pelabuhan Indonesia. Adapun Persyaratan sebagai 

General Agent: 

a) Perusahaan Pelayaran Indonesia yang memiliki kapal berbendera 

Indonesia berukuran minimal 5.000 GT . 

b) Memiliki bukti Perjanjian Keagenan Umum (Agency Agreement) 

atau Surat Keagenan Umum (Letter of Appointment). 

Salah satu tugas General Agent adalah menunjuk Sub Agent yg 

berada di luar wilayah General Agent dengan mengeluarkan surat 

PKK(Penunjukan Keagenan Kapal). 

2) Sub agent 

Sub agent adalah perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh general 

agent untuk melayani kebutuhan kapal di pelabuhan tertentu. 

Adapun tugas sub agent, yaitu : 

Pelayanan kapal(ship’s husbanding) 

Contoh pelayanan kapal adalah pelayanan ABK, perbaikan atau 

pemeliharaan kapal, penyediaan onderdil atau suku cadang kapal.  

Menurut Undang- undang Nomor. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran Pasal 

11, ayat 4 dan 5 menjelaskan Perusahaan angkutan laut asing hanya dapat 

melakukan kegiatan angkutan laut ke dan dari pelabuhan Indonesia yang 

terbuka bagi perdagangan luar negeri dan wajib menunjuk perusahaan 
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nasional sebagai agen umum. Perusahaan angkutan laut asing yang 

melakukan kegiatan angkutan laut ke atau dari pelabuhan Indonesia yang 

terbuka untuk perdagangan luar negeri secara berkesinambungan dapat 

menunjuk perwakilannya di Indonesia. 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor. PM 93 Tahun 2013 

tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Angkutan Laut, Pasal 1 

Perusahaan Angkutan Laut Nasional adalah perusahaan angkutan laut 

berbadan hukum Indonesia yang melakukan kegiatan angkutan laut di dalam 

wilayah perairan Indonesia dan/atau dari dan ke pelabuhan di luar negeri. 

Pengertian general agent dan sub agent menurut Peraturan Menteri 

Perhubungan tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Angkutan Laut PM 

93 Tahun 2013 pasal 1: 

a) Agen umum (general agent) adalah perusahaan angkutan laut nasional 

atau perusahaan nasional yang khusus didirikan untuk melakukan usaha 

keagenan kapal, yang ditunjuk oleh perusahaan angkutan laut asing 

untuk mengurus kepentingan kapalnya selama berada di Indonesia.  

b) Sub agen adalah perusahaan angkutan laut atau perusahaan nasional 

yang khusus didirikan untuk melakukan usaha keagenan kapal di 

pelabuhan atau terminal khusus tertentu yang ditunjuk oleh agen umum. 

Untuk PT. Bahari Dharma Nusantara merupakan jenis Agen umum atau 

yang disebut dengan  general agent. Dalam kegiatan keagenan kapal yang 

dilakukan oleh PT. Bahari Dharma Nusantara adalah mengurus dokumen 

untuk kedatangan kapal. Kapal asing yang akan datang sebelumnya 

membuat Appointment atau surat penunjukan keagenan dengan PT. Bahari 

Dharma Nusantara yang berada di Tanjung Balai Karimun. Adapun 

dokumen yang dipersiapkan adalah sebagai berikut: 

1) Sebelum kapal tiba di pelabuhan, agen menyiapkan dokumen – dokumen  

sebagai berikut : 

a) PKKA (Pemberitahuan Keagenan Kapal Asing) 

b) PPKB (Permohonan Pelayaran Kapal dan Barang). 
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c) RKSP (Rencana Kedatangan Sarana Pengangkut) 

d) Memorandum pemeriksaan dokumen kapal. 

e) Letter of Appointment dari owners kapal. 

f) Master Cable. 

g) ISSC (International Ship Security Certificate) dari kapal. 

h) Ship Particulars dari owners/kapal. 

i) Crew List dari kapal. 

j) Manifest dan copy B.L. 

2) Dokumen yang disiapkan pada saat kapal tiba di pelabuhan : 

a) Crew List 

b) Crew Personal Effect. 

c) Voyage Memo. 

d) Dokumen kapal sesuai memorandum. 

3) Dokumen yang diperlukan/disiapkan sewaktu keberangkatan kapal :  

a) Sailing Declaration dari karantina.  

b) Cargo Manifest.  

c) Port Clearence Out.  

d) Immigration Clearence.  

e) Quarantine Clearence.  

f) Custom Clearence.  

g) Light Dues (Copy).  

h) PPKB out dari Port Authority.  

 

4.  Pelayanan 

a. Pengertian pelayanan 

Menurut KBBI pelayanan merupakan suatu usaha untuk membantu 

menyiapkan atau mengurus apa yang diperlukan orang lain. 

Berikut adalah pengertian pelayanan menurut para ahli:  

a) Menurut Sampara dalam Sinambela (2011:5) pelayanan adalah suatu 

kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung 

antar seseorang dengan orang lain atau mesin secara fisik, dan 

menyediakan kepuasan pelanggan. 
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b) Menurut Groonros (1990:27) dalam Ratminto dan Atik (2005:2) 

pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang 

bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai 

akibat adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-

hal lain yang di sediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang 

dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan konsumen atau 

pelanggan. 

c) Freed luthans (1995:46) mengatakan bahwa pelayanan adalah 

sebuah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktifitas orang lain 

yang menyangkut segala masalah yang ditujukan orang lain untuk 

menyelesaikan masalah. 

d) Hardiyansyah (2011:11) menyimpulkan pelayanan sebagai aktivitas 

yang diberikan untuk membantu, menyiapkan dan mengurus baik itu 

berupa barang atau jasa dari satu pihak kepada pihak lain.  

  

Dapat disimpulkan bahwa pelayanan adalah kegiatan atau aktivitas yang 

dilakukan oleh karyawan untuk membantu pelangan dalam 

menyelesaikan masalah dan menyediakan keperluannya. 

 

b. Jenis-jenis Pelayanan 

Jenis-jenis pelayanan Publik Keputusan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara No 63 Tahun 2003 menyatakan jenis pelayanan dibagi 

menjadi tiga yaitu: 

1) Barang Pelayanan yang diberikan kepada masyarakat yang 

membutuhkan berbagai bentuk atau jenis barang. 

2) Jasa Pelayanan yang disediakan oleh pemerintah bagi masyarakat 

yang membutuhkan berbagai bentuk jasa. 

3) Administratif Pelayanan yang menghasilkan berbagai macam bentuk 

dokumen resmiyang dibutuhkan masyarakat. (Yudi Fajriansyah, 

Stanly W. Alexander 2018) Pelayanan dalam hal ini sangat erat 

kaitannya dengan hal pemberian kepuasaan terhadap masyarakat, 

pelayanan dengan mutu yang baik dapat memberikan kepuasaan 
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yang baik pula bagi pelanggannya, sehingga masyarakat dapat lebih 

merasa diperhatikan akan keberadaanya oleh pihak perusahaan. 

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa PT. Bahari Dhama 

Nusantara merupkan perusahaan dengan jenis jasa pelayanan, 

dikarenakan perusahaan menyediakan jasa untuk konsumen yang 

membutuhkan jasa berupa pelayanan keagenan yaitu membuat dokumen 

untuk kedatangan kapal. 

c. Karakteristik Pelayanan  

Norman yang dikutip dalam Hardiyansyah (2011:35) mengatakan 

bahwa apabila kita ingin sukses memberikan kualitas pelayanan, 

kita harus memahami terlebih dahulu karakteristik pelayanan 

sebagai berikut :  

1) Pelayanan sifatnya tidak dapat diraba, pelayanan sangat 

berlawanan sifatnya dengan barang jadi.  

2) Pelayanan itu kenyataannya terdiri dari tindakan nyata dan 

merupakan pengaruh yang sifatnya adalah tindak sosial.  

3) Produksi dan konsumsi dari pelayanan tidak dapat 

dipisahkan secara nyata, karena pada umumnya kejadian 

bersamaan dan terjadi ditempat yang sama.  

Karakteristik tersebut dapat menjadikan dasar bagaimana 

kita dapat memberikan pelayanan yang berkualitas.  

Seperti yang telah dijelaskan pada Publik Keputusan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara No 63 Tahun 2003 perusahaan 

pelayaran merupakan pelayanan berbentuk Jasa pelayanan. Dengan 

demikian perusahaan pelayaran perlu memberikan Jasa Pelayanan yang 

terbaik bagi para konsumen. Apabila terjadi penurunan pelayanan, maka 

perusahaan bertanggung jawab untuk bisa mengatasinya bahkan bisa 
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untuk meningkatkan kualitas pelayanan. Hal-hal yang bisa dilakukan 

untuk mengatasi penurunan pelayanan yaitu : 

1. Meningkatkan interaksi dengan pelanggan  

2. Memiliki kemampuan berinteraksi yang jelas dan baik 

3. Memiliki pengetahuan yang luas tentang jasa pelayanan yang 

diberikan  

4. Menggunakan bahasa yang baik dan positif 

5. Kemampuan untuk mendekati pelanggan  

6. Memahami cara untuk memasarkan jasa pelayanan yang diberikan. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa PT. Bahari Dharma Nusantara 

adalah perusahaan yang bergerak di bidang pelayaran dengan bentuk 

pelayanan jasa. Namun terjadi penurunan pelayanan pada PT. Bahari 

Dharma Nusantara yang disebabkan oleh perpindahan karyawan yang 

menyebabkan menurunnya jumlah pelanggan yang menggunakan jasa 

PT. Bahari Dharma Nusantara.  Tidak hanya itu penurunan pelayanan 

juga mengakibatkan penanganan pelayanan keagenan kurang maksimal. 
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B. KERANGKA PEMIKIRAN  

Kerangka pemikiran merupakan susunan konstruksi logika yang diatur dalam 

rangka menjelaskan variabel yang diteliti. Kerangka pemikiran dijelaskan untuk 

mengatur konstruksi aliran logika untuk mengkaji secara sistematis kenyataan 

empirik. Kerangka pemikiran ditujukan untuk memperjelas variabel yang diteliti 

sehingga elemen mengukurnya dapat dirinci secara konkret.  
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BAGAN 2.1 

Kerangka Pemikiran 

ANALISIS PENGURUSAN 

DOKUMEN 

Masalah 
Belum optimalnya pengurusan dokumen 

kapal 

Sebab 

1. Kurang telitinya petugas dalam 
memeriksa dokumen kapal. 

2. Lamanya pengiriman dokumen dari 
pihak kapal asing kepada agen  

3. Kurangnya pengetahuan SDM dalam 
menggunakan aplikasi SIMLALA. 

Akibat 

1. Terjadinya keterlambatan 

keberangkatan kapal 

2. Terhambatnya proses bongkar muat. 

Judul 

Analisis penyelesaian penanganan kelengkapan dokumen 

kapa untuk menghindari keterlambatan keberangkatan 

kapal pada PT. Bahari Dharma Nusantara 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian 

Penulis melakaukan penelitian analisis analisis penyelesaian penanganan 

kelengkapan dokumen kapal untuk menghindari keterlambatan keberangkatan 

kapal pada PT. Bahari Dharma Nusantara Jakarta dan Tanjung balai karimun 

pada waktu pelaksanaan praktik darat (prada) di Jakarta. Praktik dilaksanakan 

selama kurang lebih 13 bulan terhitung dari tanggal 8 Juli 2019 sampai dengan 

14 Agustus 2020. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada : 

Nama Perusahaan  :  PT. Bahari Dharma Nusantara 

Alamat    :  Jl. Abdul Muis No.40, Wisma BSG 10
th 

Floor,   

Gambir, RT.4/RW.8, Petojo Sel.,Kecamatan 

Gambir, Jakarta, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

10160 

Telepon   :  (+62-21) 300 60300  

Fax    : (+62-21) 300 60300  

Email    : agency@blt.co.id 

file:///C:/K%20VII%20BRAVO/Data%20data/Skripsweet/agency@blt.co.id
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Struktur organisasi PT. Bahari Dharma Nusantara 

Bagan 3.1 

Struktur Organisasi 

 

 

B. METODE PENDEKATAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

1. Metode Pendekatan 

a. Metode Deskriptif Kualitatif 

Dalam hal ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif karena 

penyebab terjadinya masalah tidak disebabkan oleh satu faktor saja 

melainkan banyak faktor sehingga perlu adanya penjelasan tentang faktor-

faktor tersebut. Penggunaan metode ini berdasarkan bukti yang nyata atau 

objektif dan menggunakan analisis dan perlu dilakukan secara sistematis, 

teratur, tertib dan cermat dengan segala keadaan yang terjadi, hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan hasil yang baik serta bertujuan untuk 
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memecahkan masalah-masalah aktual yang dihadapi untuk mengumpulkan 

data-data atau informasi untuk disusun, dijelaskan dan dianalisis. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui metode pengumpulan data yang 

akan diolah dan dianalisis dengan suatu metode wawancara dengan kru kapal 

yang selanjutnya akan menghasilkan suatu hal yang dapat menggambarkan atau 

mendedikasikan sesuatu. Pada penelitian kualitatif, bentuk data berupa kalimat 

dari subjek atau responden penelitian yang diperoleh melalui suatu teknik 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dilakukan oleh penulis untuk 

memperoleh informasi-informasi dan data-data yang lengkap beserta objek 

penelitian yang akan digunakan oleh penulis untuk mendukung menyelesaikan 

skripsi. 

Dalam penelitian kualitatif dikenal beberapa metode pengumpulan data yang 

umum digunakan. Beberapa metode tersebut, antara lain : 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 

memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Inti dari observasi adalah 

adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Perilaku 

yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat dilihat langsung oleh mata, 

dapat didengar, dapat dihitung dan dapat diukur. Observasi haruslah 

mempunyai tujuan tertentu. Pengamatan yang tanpa tujuan bukan 

merupakan observasi. 

Dalam hal ini penulis melakukan proses pengumpulan data secara visual, 

maksudnya adalah penulis melihat langsung dengan indra penglihatan 

penulis dan mendapatkan data serta informasi dari perkataan dan perilaku 

karyawan dan kru kapal-kapal PT. Bahari Dharma Nusantara. 

Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat langsung terhadap 

objek penelitian, yaitu dengan mengamati kegiatan-kegiatan yang ada di PT. 

Bahari Dharma Nusantara, sehingga peneliti dapat menentukan informan 

yang akan diteliti dan juga untuk mengetahui jabatan, tugas/kegiatan, 

alamat, nomor telepon dari calon informan sehingga mudah untuk 

mendapatkan informasi untuk kepentingan penelitian. 



23 
 

b. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada 

waktu yang lalu, semua dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang 

bersangkutan perlu dicatat sebagai sumber informasi (Gulo, 2002:123). 

Menurut Prof. Dr. Suharsimi Arikunto (2006:158), dokumentasi berasal dari 

asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. 

Pengumpulan data dengan cara studi dokumentasi adalah dengan melihat 

atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau 

orang lain tentang subjek. Studi dokumentasi merupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari 

sudut pandang objek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang 

ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan. Dua bentuk 

dokumen yang dapat dijadikan bahan dalam studi dokumentasi adalah 

dokumen pribadi dan dokumen resmi. 

c. Studi Pustaka 

Metode ini dilakukan dengan cara mempelajari tulisan yang berasal dari 

berbagai buku, karangan ilmiah, catatan perkuliahan serta sumber lainnya 

yang berhubungan dengan pokok masalah skripsi serta mengutip sebagian 

bahan referensi yang dapat dijadikan data pendukung yang erat 

hubungannya dengan masalah yang akan dibahas dalam penulisan skripsi 

dan memudahkan penulis untuk membahas serta memberikan pengetahuan 

yang berhubungan dengan permasalahan yang akan disusun oleh penulis. 

 

C. SUBJEK PENELITIAN 

Subjek penelitian adalah subjek (orang, benda, atau peristiwa) yang dituju untuk 

diteliti (menjadi pusat perhatian penelitian). Dalam hal ini untuk menentukan subjek 

penelitiannya adalah  penanganan kelengkapan dokumen kapal yang dilakukan oleh 

PT. Bahari Dharma Nusantara, agar dapat mengoptimalkan penanganan 

keelengkapan dokumen kapal. 

D. TEKNIK ANALISIS DATA 

Data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data akan dianalisis dan diolah 

dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif dan akan menghasilkan suatu 
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hasil penelitian yang akan menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. Maka 

dari itu penulis mengambil dan menggunakan teknik analisis model interaktif, yang 

menurut Miles & Hubermen (1992: 16) analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan yaitu: 

1) Reduksi data 

2) Penyajian data  

3) Penarikan kesimpulan/ verifikasi.  
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang permasalahan atau fakta-fakta yang 

terjadi dilapangan sesuai dengan peristiwa yang terjadi pada saat penulis 

melaksanakan praktik darat (Prada). Penulis akan menyampaikan data yang 

berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini antara lain : 

1. Gambaran Umum 

PT. Bahari Dharma Nusantara adalah afiliasi (cabang) dari PT. Berlian Laju 

Tanker Tbk yang bergerak di bidang bisnis keagenan kapal yang berpusat di 

Jakarta dan memiliki kantor cabang sebagai tempat pelaksanaanya di Batam 

dan Karimun. Bisnis utama dati PT. Bahari Dharma Nusantara adalah 

maritime transportasi kargo curah cair. Perusahaan ini menawarkan berbagai 

transportasi laut dan layanan terkait termasuk, sewa kapal dan operasi kapal. 

Jenis muatan yang dibawa, kimia cair (organic dan anorganik), liquefied gas 

(LPG, LNG, gas kimia dan lainnya) dan memperluas bisnisnya secara sinergis 

meliputi bisnis keagenan, manajemen kru dan layanan manning. Untuk 

meningkatkan pelayanan keagenan kapal, PT. Bahari Dharma Nusantara 

mempunyai tempat lokasi perkantoran, yakni :  

a. Di Jakarta (bagian pelayanan administrasi armada/fleet administration dan 

acoounting) mempunyai karyawan sebanyak 4 orang.  

b. Batam (bagian pelayanan keagenan kapal asing) mempunyai karyawan 

sebanyak 4 orang.  

c. Karimun (bagian pelayanan keagenan kapal tramper) mempunyai karyawan 

sebanyak 5 orang.
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2. Optimalisasi penanganan kelengkapan dokumen kapal. 

Banyak prosedur yang harus digunakan dalam pelayanan keagenan kapal, 

salah satunya adalah penanganan dokumen. Dokumen kapal sangat penting 

dalam pelayanan dokumen kapal sehingga pihak agen harus menangani dan 

memeriksa kelengkapan dokumen dengan baik dan teliti sehingga tidak ada 

kekurangan ataupun kekeliruan dalam pemeriksaan dokumen tersebut yang 

bisa menghambat kedatangan kapal dan kegiatan bongkar muat barang. 

Namun pada kenyataannya masih ada kekurangan dalam pemeriksaan 

kelengkapan dokumen kapal dan penanganan dokumen kapal tidak berjalan 

dengan baik. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya : 

a. Lamanya pengiriman dokumen dari pengguna jasa keagenan, 

b. Dokumen yang habis masa berlakunya, dan  

c. Waktu penyelesaian pembuatan PKKA yang kurang pasti. 

Dari faktor di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa dalam penanganan 

dokumen kapal dibutuhkan pelayanan yang tepat agar tidak terjadi 

keterlambatan dalam kegiatan bongkar muat barang dan keberangkatan kapal.  

Selama penulis melakukan praktik di PT. Bahari Dharma Nusantara, penulis 

mendapatkan fakta bahwa penanganan kelengkapan dokumen kapal pada 

perusahaan kurang optimal. Penanganan dokumen kapal pada PT. Bahari 

Dharma Nusantara  harus bisa dioptimalkan mengingat semakin banyaknya 

persaingan antar perusahaan. Berikut penulis sajikan data pengangan 

kelengkapan dokumen kapal pada PT. Bahari Dharma Nusantara periode 

Agustus 2019 sampai dengan Juli 2020 : 

Tabel 4.1 

Laporan penanganan dokumen kapal periode Agustus 2019. 

NO VESSEL Pengiriman 
Email 

ETA 
Pengajuan 

PKKA 
Selesai 

Pembuatan 

1 NL 926 18 Juli 2019 1 Agus 19 23 Juli 19 24 Juli 19 

2 NL 927 18 Juli 2019 1 Agus 19 23 Juli 19 24 Juli 19 

3 NL 928 18 Juli 2019 1 Agus 19 23 Juli 19 24 Juli 19 

4 NL 2102 18 Juli 2019 1 Agus 19 23 Juli 19 24 Juli 19 

5 NL 2101 18 Juli 2019 1 Agus 19 23 Juli 19 24 Juli 19 

6 NL 1809 18 Juli 2019 1 Agus 19 23 Juli 19 24 Juli 19 
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7 NL 926 18 Juli 2019 11 Agus 19 2 Agus 19 6 Agus 19 

8 NL 927 18 Juli 2019 11 Agus 19 2 Agus 19 6 Agus 19 

9 NL 928 18 Juli 2019 11 Agus 19 2 Agus 19 6 Agus 19 

10 NL 2102 18 Juli 2019 11 Agus 19 2 Agus 19 6 Agus 19 

11 NL 2101 18 Juli 2019 11 Agus 19 2 Agus 19 6 Agus 19 

12 NL 1809 18 Juli 2019 11 Agus 19 2 Agus 19 6 Agus 19 

13 
BW 

EGRET  10 Agus 2019 
13 Agus 19 12 Agus 19 12 Agus 19 

14 NL 926 18 Juli 2019 21 Agus 19 14 Agus 19 15 Agus 19 

15 NL 927 18 Juli 2019 21 Agus 19 14 Agus 19 15 Agus 19 

16 NL 928 18 Juli 2019 21 Agus 19 14 Agus 19 15 Agus 19 

17 NL 2102 18 Juli 2019 21 Agus 19 14 Agus 19 15 Agus 19 

18 NL 2101 18 Juli 2019 21 Agus 19 14 Agus 19 15 Agus 19 

19 NL 1809 18 Juli 2019 21 Agus 19 14 Agus 19 15 Agus 19 
Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Dharma Nusantara 

Dapat dilihat dari data di atas bahwa kelengkapan dokumen kapal bulan 

Agustus 2019 tidak terjadi permasalahan sehingga penanganan dokumen 

berjalan dengan optimal. 

Tabel 4.2 

Laporan penanganan dokumen kapal periode September 2019. 

NO VESSEL 
Pengiriman 
Email 

ETA 
Pengajuan 

PKKA 
Selesai 

Pembuatan 

1 NL 926 21 Agus 19 1 Sept 19 21 Agus 19 22 Agus 19 

2 NL 927 21 Agus 19 1 Sept 19 21 Agus 19 22 Agus 19 

3 NL 928 21 Agus 19 1 Sept 19 21 Agus 19 22 Agus 19 

4 NL 2102 21 Agus 19 1 Sept 19 21 Agus 19 22 Agus 19 

5 NL 2101 21 Agus 19 1 Sept 19 21 Agus 19 22 Agus 19 

6 NL 1809 21 Agus 19 1 Sept 19 21 Agus 19 22 Agus 19 

7 NL 926 21 Agus 19 11 Sept 19 4 Sept 19 6 Sept 19 

8 NL 927 21 Agus 19 11 Sept 19 4 Sept 19 6 Sept 19 

9 NL 928 21 Agus 19 11 Sept 19 4 Sept 19 6 Sept 19 

10 NL 2102 21 Agus 19 11 Sept 19 4 Sept 19 6 Sept 19 

11 NL 2101 21 Agus 19 11 Sept 19 4 Sept 19 09 Sept 19 

12 NL 1809 21 Agus 19 11 Sept 19 4 Sept 19 6 Sept 19 

13 
Cedar 

Express 18 Sept 19 
18 Sept 19 18 Sept 19 19 Sept 19 

14 NL 926 21 Agus 19 21 Sept 19 12 Sept 19 16 Sept 19 

15 NL 927 21 Agus 19 21 Sept 19 12 Sept 19 16 Sept 19 

16 NL 928 21 Agus 19 21 Sept 19 12 Sept 19 16 Sept 19 
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17 NL 2102 21 Agus 19 21 Sept 19 12 Sept 19 16 Sept 19 

18 NL 2101 21 Agus 19 21 Sept 19 12 Sept 19 16 Sept 19 

19 NL 1809 21 Agus 19 21 Sept 19 12 Sept 19 16 Sept 19 

20 VITESSE 19 Sept 19 21 Sept 19 20 Sept 19 20 Sept19 
Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Dharma Nusantara 

Dapat dilihat dari data di atas terjadi keterlambatan dalam pembuatan 

dokumen kapal Cedar Express yang menyebabkan penanganan kelengkapan 

dokumen tidak optimal pada bulan September 2019. 

Tabel 4.3 

Laporan penanganan dokumen kapal periode Oktober 2019. 

NO VESSEL 
Pengiriman 

Email 
ETA 

Pengajuan 
PKKA  

Selesai 
Pembuatan 

1 NL 926 19 Sept 19 1 Okt 19 24 Sept 19 25 Sept 19 

2 NL 927 19 Sept 19 1 Okt 19 24 Sept 19 25 Sept 19 

3 NL 928 19 Sept 19 1 Okt 19 24 Sept 19 25 Sept 19 

4 NL 2102 19 Sept 19 1 Okt 19 24 Sept 19 25 Sept 19 

5 NL 2101 19 Sept 19 1 Okt 19 24 Sept 19 25 Sept 19 

6 NL 1809 19 Sept 19 1 Okt 19 24 Sept 19 25 Sept 19 

7 NL 926 19 Sept 19 11 Okt 19 3 Okt 19 4 Okt 19 

8 NL 927 19 Sept 19 11 Okt 19 3 Okt 19 4 Okt 19 

9 NL 928 19 Sept 19 11 Okt 19 3 Okt 19 4 Okt 19 

10 NL 2102 19 Sept 19 11 Okt 19 3 Okt 19 4 Okt 19 

11 NL 2101 19 Sept 19 11 Okt 19 3 Okt 19 4 Okt 19 

12 NL 1809 19 Sept 19 11 Okt 19 3 Okt 19 4 Okt 19 

13 NL 926 19 Sept 19 21 Okt 19 14 Okt 19 15 Okt 19 

14 NL 927 19 Sept 19 21 Okt 19 14 Okt 19 ,17 Okt 19 

15 NL 928 19 Sept 19 21 Okt 19 14 Okt 19 15 Okt 19 

16 NL 2102 19 Sept 19 21 Okt 19 14 Okt 19 15 Okt 19 

17 NL 2101 19 Sept 19 21 Okt 19 14 Okt 19 16 Okt 19 

19 NL 1809 19 Sept 19 21 Okt 19 14 Okt 19 15 Okt 19 

19 
GLENDA 
MELODY 

23 Okt 19 26 Okt 19 25 Okt 19 26 Okt 19 

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Dharma Nusantara 

Dapat dilihat dari data di atas bahwa kelengkapan dokumen kapal bulan 

Oktober 2019 tidak terjadi permasalahan sehingga penanganan dokumen 

berjalan dengan optimal. 
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Tabel 4.4 

Laporan penanganan dokumen kapal periode November 2019. 

NO VESSEL 
Pengiriman 

Email 
ETA 

Pengajuan 
PKKA  

Selesai 
Pembuatan 

1 NL 926 17 Okt 19 1 Nov 19 25 Okt 19 28 Okt 19 

2 NL 927 17 Okt 19 1 Nov 19 25 Okt 19 28 Okt 19 

3 NL 928 17 Okt 19 1 Nov 19 25 Okt 19 30 Okt 19 

4 NL 2102 17 Okt 19 1 Nov 19 25 Okt 19 28 Okt 19 

5 NL 2101 17 Okt 19 1 Nov 19 25 Okt 19 30 Okt 19 

6 NL 1809 17 Okt 19 1 Nov 19 25 Okt 19 28 Okt 19 

7 
STENA 
PARIS 

24 Okt 19 3 Nov 19 25 Nov 19 4 Okt 19 

8 NL 926 17 Okt 19 11 Nov 19 5 Nov 19 6 Nov 19 

9 NL 927 17 Okt 19 11 Nov 19 5 Nov 19 6 Nov 19 

10 NL 928 17 Okt 19 11 Nov 19 5 Nov 19 7 Nov 19 

11 NL 2102 17 Okt 19 11 Nov 19 5 Nov 19 8 Nov 19 

12 NL 2101 17 Okt 19 11 Nov 19 5 Nov 19 6 Nov 19 

13 NL 1809 17 Okt 19 11 Nov 19 13 Okt 19 6 Nov 19 

14 NL 926 17 Okt 19 21 Nov 19 13 Okt 19 18 Nov 19 

15 NL 927 17 Okt 19 21 Nov 19 13 Okt 19 15 Nov 19 

16 NL 928 17 Okt 19 21 Nov 19 13 Okt 19 15 Nov 19 

17 NL 2102 17 Okt 19 21 Nov 19 13 Okt 19 18 Nov 19 

19 NL 2101 17 Okt 19 21 Nov 19 13 Okt 19 15 Nov 19 

19 NL 1809 17 Okt 19 21 Nov 19 13 Okt 19 18 Nov 19 
Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Dharma Nusantara 

Dapat dilihat dari data di atas terjadi keterlambatan dalam pembuatan 

dokumen kapal Stena Paris yang menyebabkan penanganan kelengkapan 

dokumen tidak optimal pada bulan November 2019. 

Tabel 4.5 

Laporan penanganan dokumen kapal periode Desember 2019. 

NO VESSEL 
Pengiriman 
Email 

ETA 
Pengajuan 

PKKA  
Selesai 

Pembuatan 

1 NL 926 19 Okt 19 1 Des 19 26 Nov 19 27 Nov 19 

2 NL 927 19 Okt 19 1 Des 19 26 Nov 19 27 Nov 19 

3 NL 928 19 Okt 19 1 Des 19 26 Nov 19 27 Nov 19 

4 NL 2102 19 Okt 19 1 Des 19 26 Nov 19 27 Nov 19 

5 NL 2101 19 Okt 19 1 Des 19 26 Nov 19 27 Nov 19 

6 NL 1809 19 Okt 19 1 Des 19 26 Nov 19 27 Nov 19 
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7 BW BOBCAT 2 Des 19 4 Des 19 3 Des 19 4 Des 19 

8 NL 926 19 Okt 19 11 Des 19 4 Des 19 6 Des 19 

9 NL 927 19 Okt 19 11 Des 19 4 Des 19 6 Des 19 

10 NL 928 19 Okt 19 11 Des 19 4 Des 19 6 Des 19 

11 NL 2102 19 Okt 19 11 Des 19 4 Des 19 9 Des 19 

12 NL 2101 19 Okt 19 11 Des 19 4 Des 19 6 Des 19 

13 NL 1809 19 Okt 19 11 Des 19 4 Des 19 9 Des 19 

14 DS COUGAR 5 Okt 19 13 Des 19 6 Des19 9 Des 19 

15 NL 926 19 Okt 19 21 Des 19 13 Des 19 16 Des 19 

16 NL 927 19 Okt 19 21 Des 19 13 Des 19 16 Des 19 

17 NL 928 19 Okt 19 21 Des 19 13 Des 19 16 Des 19 

18 NL 2102 19 Okt 19 21 Des 19 13 Des 19 16 Des 19 

19 NL 2101 19 Okt 19 21 Des 19 13 Des 19 16 Des 19 

20 NL 1809 19 Okt 19 21 Des 19 13 Des 19 16 Des 19 

21 
ARDMORE 

SEAVANTAGE 
21 Des 19 23 Des 19 23 Des 19 24 Des 19 

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Dharma Nusantara 

Dapat dilihat dari data di atas terjadi keterlambatan dalam pembuatan 

dokumen untuk kapal ARDMORE SEAVANTAGE sehingga ini 

menyebabkan penanganan kelengkapan dokumen tidak optimal pada bulan 

Desember 2019. 

Tabel 4.6 

Laporan penanganan dokumen kapal periode Januari 2020. 

NO VESSEL 
Pengiriman 
Email 

ETA Pengajuan PKKA  
Selesai 

Pembuatan  

1 NL 926 20 Des 19 1 Jan 20 20 Des 19 23 Des 19 

2 NL 927 20 Des 19 1 Jan 20 20 Des 19 23 Des 19 

3 NL 928 20 Des 19 1 Jan 20 20 Des 19 23 Des 19 

4 NL 2102 20 Des 19 1 Jan 20 20 Des 19 23 Des 19 

5 NL 2101 20 Des 19 1 Jan 20 20 Des 19 23 Des 19 

6 NL 1809 20 Des 19 1 Jan 20 20 Des 19 23 Des 19 

7 
YOU SHEN 

10 
3 Jan 20 9 Jan 20 7 Jan 20 8 Jan 20 

8 
STI 

SOLIDARITY 
10 Jan 20 10 Jan 20 10 Jan 20 13 Jan 20 

9 NL 926 20 Des 19 11 Jan 20 3 Jan 20 3 Jan 20 

10 NL 927 20 Des 19 11 Jan 20 3 Jan 20 3 Jan 20 

11 NL 928 20 Des 19 11 Jan 20 3 Jan 20 3 Jan 20 
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12 NL 2102 20 Des 19 11 Jan 20 3 Jan 20 3 Jan 20 

13 NL 2101 20 Des 19 11 Jan 20 3 Jan 20 3 Jan 20 

14 NL 1809 20 Des 19 11 Jan 20 3 Jan 20 3 Jan 20 

15 NL 926 20 Des 19 21 Jan 20 14 Jan 20 15 Jan 20 

16 NL 927 20 Des 19 21 Jan 20 14 Jan 20 15 Jan 20 

17 NL 928 20 Des 19 21 Jan 20 14 Jan 20 15 Jan 20 

18 NL 2102 20 Des 19 21 Jan 20 14 Jan 20 15 Jan 20 

19 NL 2101 20 Des 19 21 Jan 20 14 Jan 20 15 Jan 20 

20 NL 1809 20 Des 19 21 Jan 20 14 Jan 20 15 Jan 20 
Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Dharma Nusantara 

Dapat dilihat dari data di atas terjadi keterlambatan dalam pembuatan 

dokumen untuk kapal STI SOLIDARITY sehingga ini menyebabkan 

penanganan kelengkapan dokumen tidak optimal pada bulan Januari 2019. 

Tabel 4.7 

Laporan penanganan dokumen kapal periode Februari 2020. 

NO VESSEL 
Pengiriman 
Email 

ETA Pengajuan PKKA  
Selesai 

Pembuatan 

1 NL 926 18 Jan 20 1 Feb 20 27 Jan 20 28 Jan 20 

2 NL 927 18 Jan 20 1 Feb 20 27 Jan 20 28 Jan 20 

3 NL 928 18 Jan 20 1 Feb 20 27 Jan 20 28 Jan 20 

4 NL 2102 18 Jan 20 1 Feb 20 27 Jan 20 28 Jan 20 

5 NL 2101 18 Jan 20 1 Feb 20 27 Jan 20 28 Jan 20 

6 NL 1809 18 Jan 20 1 Feb 20 27 Jan 20 29 Jan 20 

7 NL 926 18 Jan 20 11 Feb 20 4 Feb 20 5 Feb 20 

8 NL 927 18 Jan 20 11 Feb 20 4 Feb 20 5 Feb 20 

9 NL 928 18 Jan 20 11 Feb 20 4 Feb 20 5 Feb 20 

10 NL 2102 18 Jan 20 11 Feb 20 4 Feb 20 5 Feb 20 

11 NL 2101 18 Jan 20 11 Feb 20 4 Feb 20 5 Feb 20 

12 NL 1809 18 Jan 20 11 Feb 20 4 Feb 20 5 Feb 20 

13 NL 926 18 Jan 20 21 Feb 20 13 Feb 20 17 Feb 20 

14 NL 927 18 Jan 20 21 Feb 20 13 Feb 20 17 Feb 20 

15 NL 928 18 Jan 20 21 Feb 20 13 Feb 20 17 Feb 20 

16 NL 2102 18 Jan 20 21 Feb 20 13 Feb 20 17 Feb 20 

17 NL 2101 18 Jan 20 21 Feb 20 13 Feb 20 17 Feb 20 

18 NL 1809 18 Jan 20 21 Feb 20 13 Feb 20 17 Feb 20 
Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Dharma Nusantara 
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Dapat dilihat dari data di atas bahwa kelengkapan dokumen kapal bulan 

Februari 2020 tidak terjadi permasalahan sehingga penanganan dokumen 

berjalan dengan optimal. 

Tabel 4.8 

Laporan penanganan dokumen kapal periode Maret 2020. 

NO VESSEL 
Pengiriman 
Email 

ETA Pengajuan PKKA  
Selesai 

Pembuatan 

1 NL 926 21 Feb 20 1 Mar 20 24 Feb 20 26 Feb 20 

2 NL 927 21 Feb 20 1 Mar 20 24 Feb 20 26 Feb 20 

3 NL 928 21 Feb 20 1 Mar 20 24 Feb 20 26 Feb 20 

4 NL 2102 21 Feb 20 1 Mar 20 24 Feb 20 26 Feb 20 

5 NL 2101 21 Feb 20 1 Mar 20 24 Feb 20 26 Feb 20 

6 NL 1809 21 Feb 20 1 Mar 20 24 Feb 20 26 Feb 20 

7 NL 926 21 Feb 20 11 Mar 20 4 Mar 20 05 Mar 20 

8 NL 927 21 Feb 20 11 Mar 20 4 Mar 20 05 Mar 20 

9 NL 928 21 Feb 20 11 Mar 20 4 Mar 20 05 Mar 20 

10 NL 2102 21 Feb 20 11 Mar 20 4 Mar 20 05 Mar 20 

11 NL 2101 21 Feb 20 11 Mar 20 4 Mar 20 05 Mar 20 

12 NL 1809 21 Feb 20 11 Mar 20 4 Mar 20 05 Mar 20 

13 NL 926 21 Feb 20 21 Mar 20 13 Mar 20 16 Mar 20 

14 NL 927 21 Feb 20 21 Mar 20 13 Mar 20 16 Mar 20 

15 NL 928 21 Feb 20 21 Mar 20 13 Mar 20 16 Mar 20 

16 NL 2102 21 Feb 20 21 Mar 20 13 Mar 20 16 Mar 20 

17 NL 2101 21 Feb 20 21 Mar 20 13 Mar 20 16 Mar 20 

18 NL 1809 21 Feb 20 21 Mar 20 13 Mar 20 16 Mar 20 
Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Dharma Nusantara 

Dapat dilihat dari data di atas bahwa kelengkapan dokumen kapal bulan 

Maret 2020 tidak terjadi permasalahan sehingga penanganan dokumen 

berjalan dengan optimal. 

Tabel 4.9 

Laporan penanganan dokumen kapal periode April 2020. 

NO VESSEL 
Pengiriman 
Email 

ETA Pengajuan PKKA  
Selesai 

Pembuatan  

1 NL 926 20 Mar 20 1 Apr 20 24 Feb 20 24 Mar 20 

2 NL 927 20 Mar 20 1 Apr 20 24 Mar20 24 Mar 20 

3 NL 928 20 Mar 20 1 Apr 20 24 Feb 20 24 Mar 20 
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4 NL 2102 20 Mar 20 1 Apr 20 24 Feb 20 24 Mar 20 

5 NL 2101 20 Mar 20 1 Apr 20 24 Feb 20 24 Mar 20 

6 NL 1809 20 Mar 20 1 Apr 20 24 Feb 20 24 Mar 20 

7 PANTELIS 26 Mar 20 2 Apr 20 24 Feb 20 30 Mar 20 

8 NL 926 20 Mar 20 11 Apr 20 4 Apr 20 7 Apr 20 

9 NL 927 20 Mar 20 11 Apr 20 4 Apr 20 7 Apr 20 

10 NL 928 20 Mar 20 11 Apr 20 4 Apr 20 7 Apr 20 

11 NL 2102 20 Mar 20 11 Apr 20 4 Apr 20 7 Apr 20 

12 NL 2101 20 Mar 20 11 Apr 20 4 Apr 20 7 Apr 20 

13 NL 1809 20 Mar 20 11 Apr 20 4 Apr 20 7 Apr 20 

14 NL 926 20 Mar 20 21 Apr 20 13 Apr 20 9 Apr 20 

15 NL 927 20 Mar 20 21 Apr 20 13 Apr 20 15 Apr 20 

16 NL 928 20 Mar 20 21 Apr 20 13 Apr 20 17 Apr 20 

17 NL 2102 20 Mar 20 21 Apr 20 13 Apr 20 15 Apr 20 

18 NL 2101 20 Mar 20 21 Apr 20 13 Apr 20 15 Apr 20 

19 NL 1809 20 Mar 20 21 Apr 20 13 Apr 20 15 Apr 20 

20 
SWARNA 
KAVERI 26 Apr 20  

26 Apr 20 26 Apr 20 26 Apr 20 

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Dharma Nusantara 

Dapat dilihat dari data di atas bahwa kelengkapan dokumen kapal bulan 

April 2020 tidak terjadi permasalahan sehingga penanganan dokumen 

berjalan dengan optimal. 

 Tabel 4.10  

Laporan penanganan dokumen kapal periode Mei 2020. 

NO VESSEL 
Pengiriman 
Email 

ETA Pengajuan PKKA  
Selesai 

Pembuatan 

1 NL 926 18 Apr 20 1 Mei 20 24 Apr 20 27 Apr 20 

2 NL 927 18 Apr 20 1 Mei 20 24 Apr 20 27 Apr 20 

3 NL 928 18 Apr 20 1 Mei 20 24 Apr 20 27 Apr 20 

4 NL 2102 18 Apr 20 1 Mei 20 24 Apr 20 27 Apr 20 

5 NL 2101 18 Apr 20 1 Mei 20 24 Apr 20 27 Apr 20 

6 NL 1809 18 Apr 20 1 Mei 20 24 Apr 20 27 Apr 20 

7 NL 926 18 Apr 20 
11 Mei 

20 
4 Mei 20 06 Mei 20 

8 NL 927 18 Apr 20 
11 Mei 

20 
4 Mei 20 06 Mei 20 

9 NL 928 18 Apr 20 
11 Mei 

20 
4 Mei 20 06 Mei 20 

10 NL 2102 18 Apr 20 
11 Mei 

20 
4 Mei 20 08 Mei 20 
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11 NL 2101 18 Apr 20 
11 Mei 

20 
4 Mei 20 06 Mei 20 

12 NL 1809 18 Apr 20 
11 Mei 

20 
4 Mei 20 08 Mei 20 

13 NL 926 18 Apr 20 
21 Mei 

20 
13 Mei 20 18 Mei 20 

14 NL 927 18 Apr 20 
21 Mei 

20 
13 Mei 20 18 Mei 20 

15 NL 928 18 Apr 20 
21 Mei 

20 
13 Mie 20 18 Mei 20 

16 NL 2102 18 Apr 20 
21 Mei 

20 
13 Mei 20 18 Mei 20 

17 NL 2101 18 Apr 20 
21 Mei 

20 
13 Mei 20 18 Mei 20 

18 
NL 1809 18 Apr 20 

21 Mei 
20 

13 Mei 20 18 Mei 20 

Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Dharma Nusantara 

Dapat dilihat dari data di atas bahwa kelengkapan dokumen kapal bulan Mei 

2020 tidak terjadi permasalahan sehingga penanganan dokumen berjalan 

dengan optimal. 

 Tabel 4.11  

Laporan penanganan dokumen kapal periode Juni 2020. 

NO VESSEL 
Pengiriman 
Email 

ETA Pengajuan PKKA  
Selesai 

Pembuatan  

1 NL 926 19 Mei 20 1 Jun 20 22 Mei 20 28 Mei 20 

2 NL 927 19 Mei 20 1 Jun 20 22 Mei 20 28 Mei 20 

3 NL 928 19 Mei 20 1 Jun 20 22 Mei 20 28 Mei 20 

4 NL 2102 19 Mei 20 1 Jun 20 22 Mei 20 28 Mei 20 

5 NL 2101 19 Mei 20 1 Jun 20 22 Mei 20 28 Mei 20 

6 NL 1809 19 Mei 20 1 Jun 20 22 Mei 20 28 Mei 20 

7 NL 926 19 Mei 20 11 Jun 20 4 Jun 20 8 Jun 20 

8 NL 927 19 Mei 20 11 Jun 20 4 Jun 20 8 Jun 20 

9 NL 928 19 Mei 20 11 Jun 20 4 Jun 20 8 Jun 20 

10 NL 2102 19 Mei 20 11 Jun 20 4 Jun 20 8 Jun 20 

11 NL 2101 19 Mei 20 11 Jun 20 4 Jun 20 8 Jun 20 

12 NL 1809 19 Mei 20 11 Jun 20 4 Jun 20 8 Jun 20 

13 NL 926 19 Mei 20 21 Jun 20 15 Jun 20 18 Jun 20 

14 NL 927 19 Mei 20 21 Jun 20 15 Jun 20 18 Jun 20 

15 NL 928 19 Mei 20 21 Jun 20 15 Jun 20 18 Jun 20 

16 NL 2102 19 Mei 20 21 Jun 20 15 Jun 20 18 Jun 20 
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17 NL 2101 19 Mei 20 21 Jun 20 15 Jun 20 18 Jun 20 

18 NL 1809 19 Mei 20 21 Jun 20 15 Jun 20 18 Jun 20 
Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Dharma Nusantara 

Dapat dilihat dari data di atas bahwa kelengkapan dokumen kapal bulan Juni 

2020 tidak terjadi permasalahan sehingga penanganan dokumen berjalan 

dengan optimal. 

Tabel 4.12 

Laporan penanganan dokumen kapal periode Juli 2020. 

NO VESSEL 
Pengiriman 
Email 

ETA Pengajuan PKKA  
Selesai 

Pembuatan  

1 NL 926 20 Jun 20 1 Jul 20 23 Jun 20 25 Jun 20 

2 NL 927 20 Jun 20 1 Jul 20 23 Jun 20 2 Jul 20 

3 NL 928 20 Jun 20 1 Jul 20 23 Jun 20 25 Jun 20 

4 NL 2102 20 Jun 20 1 Jul 20 23 Jun 20 25 Jun 20 

5 NL 2101 20 Jun 20 1 Jul 20 23 Jun 20 2 Jul 20 

6 NL 1809 20 Jun 20 1 Jul 20 23 Jun 20 25 Jun 20 

7 NL 926 20 Jun 20 11 Jul 20 3 Jul 20 6 Jul 20 

8 NL 928 20 Jun 20 11 Jul 20 3 Jul 20 6 Jul 20 

9 NL 2102 20 Jun 20 11 Jul 20 3 Jul 20 6 Jul 20 

10 NL 1809 20 Jun 20 11 Jul 20 3 Jul 20 6 Jul 20 

11 NL 926 20 Jun 20 21 Jul 20 15 Jun 20 21 Jul 20 

12 NL 928 20 Jun 20 21 Jul 20 15 Jun 20 21 Jul 20 

13 NL 2102 20 Jun 20 21 Jul 20 15 Jun 20 21 Jul 20 

14 NL 1809 20 Jun 20 21 Jul 20 15 Jun 20 21 Jul 20 
Sumber data di peroleh dari bagian operasional perusahaan PT. Bahari Dharma Nusantara 

Dapat dilihat dari data di atas bahwa kelengkapan dokumen kapal bulan Juni 

2020 tidak terjadi permasalahan sehingga penanganan dokumen berjalan 

dengan optimal. 

  Tabel 4.13 

Laporan optimalisasi penanganan dokumen kapal periode Agustus 2019 – 

Juli 2020 

NO BULAN 
JUMLAH PEMBUATAN PKKA 

Optimalisasi penanganan 
dokumen 

2019 2020 2019 2020 

1 Januari - 20 - Kurang 



36 
 

Optimal 

2 Februari - 18 - Optimal 

3 Maret - 18 - Optimal 

4 April - 19 - Optimal 

5 Mei - 18 - Optimal 

6 Juni - 18 - Optimal 

7 Juli - 14 - Optimal 

8 Agustus 19 - Optimal   

9 September 20 - 
Kurang 
Optimal 

  

10 Oktober 19 - Optimal   

11 November 19 - 
Kurang 
Optimal 

  

12 Desember 21 - 
Kurang 
Optimal 

  

 Sumber : data yang diolah 

 

3. Mengatasi penurunan pelayanan  

Penurunan pelayanan merupakan salah satu hal yang tidak bisa dihindari dalam 

perusahaan, namun penurunan tersebut bisa di cegah dan diatasi dengan cara yang 

baik agar perusahaan bisa mempertahankan bahkan terusmenerus meningkatkan 

pelayanan. Hal tersebut terjadi pada perusahaan tempat penulis melaksanakan 

praktik yaitu PT. Bahari Dharma Nusantara di mana telah terjadi penurunan 

pelayanan dari awal tahun 2019. Penulis juga perlu melakukan survey terhadap 

pelanggan yang menggunakan jasa pada PT. Bahari Dharma Nusantara dilain 

kesempatan. 

Berikut adalah data penurunan pelayanan yang terjadi pada PT. Bahari Dharma 

Nusanantara : 

Tabel 4.14 

Data perbandingan pembuatan PKKA 

periode Agustus 2018 sampai Juli 2020 

 

NO BULAN 
JUMLAH PEMBUATAN PKKA 

2018 2019 2020 

1 Januari - 18 20 

2 Februari - 18 18 

3 Maret - 19 18 

4 April - 18 19 

5 Mei - 20 18 

6 Juni - 18 18 

7 Juli - 20 - 



37 
 

8 Agustus 78 19 - 

9 September 78 20 - 

10 Oktober 66 19 - 

11 November 67 19 - 

12 Desember 84 21 - 
Sumber : Data yang di olah 

 

B. ANALISIS DATA 

 

1. Optimalisasi penanganan kelengkapan dokumen kapal. 

Pada tabel deskripsi data optimalisasi kelengkapan dokumen kapal periode 

Agustus 2019 sampai Juli 2020 telah terjadi keterlambatan penyelesaian 

pembuatan PKKA pada bulan September, November, Desember, dan Januari 

karena kurang optimalnya penanganan kelengkapan dokumen kapal sehingga 

kapal tidak dapat berangkat tepat waktu dan terhambatnya proses bongkar 

muat. Keterlambatan penyelesaian pembuatan PKKA ini disebabkan oleh 

faktor - faktor yaitu : 

a. Lamanya pengiriman dokumen kapal dari pihak asing. 

Lamanya pengiriman dokumen kapal dari pengguna jasa keagenan 

menyebabkan terlambatkan pembuatan PKKA sehingga memengaruhi 

pemberangkatan kapal dan kegiatan bongkar muat barang pada kapal 

tersebut. Lamanya pengiriman dokumen disebabkan oleh pembuatan surat 

Appointment yang berdekatan dengan waktu tibanya kapal di pelabuhan. 

Ini terjadi karena kurangnya koordinasi antara pengguna jasa keagenan 

dengan agen sehingga pengiriman dokumen dari pengguna jasa keagenan 

yang waktunya berdekatan dengan waktu kapal tiba. Pengiriman dokumen 

yang lama ini menyebabkan proses pembuatan surat PKKA menjadi 

terhambat karena dalam menginput surat pengajuan untuk PKKA tersebut 

kita membutuhkan dokumen- dokumen dari kapal yang di ageni.   

 

b. Masih adanya dokumen yang sudah habis masa berlakunya yang 

dikirimkan oleh pengguna jasa keagenan. 

Hal ini terjadi karena pengguna jasa keagenan terkadang tidak mengecek 

terlebih dahulu apakah ada dokumen yang sudah habis masa berlakunya 

sebelum dikirim. Apabila ada dokumen yang sudah habis masa 
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berlakunya maka pembuatan surat PKKA juga terhambat karena tidak 

mungkin menginput dokumen yang sudah habis masa berlakunya karena 

dari aplikasi SIMLALA akan otomatis meminta dokumen baru yang 

sudah diperbaharui masa berlakunya.  

 

c. Lamanya proses penyelesaian PKKA karena melalu aplikasi. 

Waktu untuk penyelesaian pembuatan PKKA yang terbilang tidak pasti 

karena melalui aplikasi menyebabkan penyelesaiannya memakan waktu 

yang cukup lama. Terkadang PKKA dapat terselesaikan pada hari yang 

sama pada saat kita submit, 1 sampai 3 hari atau bahkan baru bisa 

terselesaikan lebih dari seminggu. Pengiriman dokumen dari pihak asing 

yang kapalnya akan tiba seminggu yang akan datang dan telah disubmit 

seminggu sebelumnya pun terkadang masih terlambat dalam proses 

penyelesaiannya. Pembuatan PKKA melalui aplikasi yang tidak bisa 

ditentukan waktu untuk penyelesaiannya menyebabkan keterlambatan 

pemberangakatan kapal dan penyelesaian bongkar muat barang.  

 

2. Mengatasi penurunan pelayanan. 

Pada deskripsi data mengatasi penurunan pelayanan dapat terlihat bahwa telah 

terjadi penurunan yang sangat signifikan pada Awal tahun 2019.  

Penurunan pelayanan yang terjadi pada PT. Bahari Dharma Nusantara adalah 

Menurunnya jumlah customer yang menggunakan pelayanan jasa PT. Bahari 

Dharma Nusantara. Menurunnya jumlah customer yang menggunakan 

pelayanan jasa pada PT. Bahari Dharma Nusantara sebabkan karena adanya 

pergantian beberapa karyawan pada PT. Bahari Dharma Nusantara cabang 

Tanjung Balai Karimun dan Batam sehingga memengaruhi proses pemasaran 

pelayanan jasa pada perusahaan. Adanya penurunan ini juga memengaruhi 

pembuatan PKKA untuk kedatangan kapal sehingga pembuatan PKKA jadi 

ikut mengalami penurunan karena hanya sedikit customer yang menggunakan 

jasa pelyanan perusahaan ini. Menurut analisis penulis, penurunan pelayanan 

disebabkan oleh karyawan baru yang kurang berpengalaman dalam bidang 

pemasaran jasa karyawan yang baru kurang lugas dalam berkomunikasi dengan 

pelanggan dan kurang kompeten dalam menawarkan pelayanan jasa 

perusahaan sehingga kurang menarik minat para pengguna jasa pelayaran. 
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C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Setelah melakukan analisis terhadap permasalahan yang dikemukakan di atas, 

penulis mencoba untuk memberikan suatu pemecahan masalah. Alternatif 

pemecahan masalah merupakan suatu solusi yang dapat digunakan untuk 

memecahakan masalah. Dalam pemecahan masalah penulis menggunakan 

pengetahuan dan pertimbangan dalam memutuskan alternatif mana yang paling 

baik untuk digunakan memecahkan masalah. Adapun alternatif pemecahan masalah 

yang dapat penulis uraikan adalah sebagai berikut : 

1. Optimalisasi penanganan kelengkapan dokumen kapal. 

Dalam mengatasi masalah keterlambatan pemberangkatan kapal yang selesai 

melakukan bongkar muat karena kurang optimalnya penanganan kelengkapan 

dokumen kapal akibat dari lamanya proses pembuatan PKKA maka penulis 

akan mencoba memberikan pemecahan masalah sebagai berikut : 

 

a. Koordinasi yang baik antara agen dengan pengguna jasa. 

Hal tersebut dilakukan agar pengiriman dokumen dari pengguna jasa 

keagenan tidak berdekatan dengan waktu kedatangan kapal sehingga 

pembuatan PKKA tidak terlambat dan kegiatan bongkar muat ataupun 

keberangkatan kapal dapat berjalan dengan baik dan kelengkapan dokumen 

kapal dapat ditangani dengan optimal. 

 

b. Adanya dokumen yang sudah habis masa berlakunya. 

Dokumen yang sudah habis masa berlakunya merupakan salah satu 

permasalahan yang cukup serius dalam mengoperasikan kapal karena kapal 

bisa saja tidak diperbolehkan masuk kepelabuhan saat ada dokumen yang 

sudah habis masa berlakunya. Pihak agen terlebih dahulu mengecek 

kelengkapan dokumen kapal dan melihat apakah semua dokumen masih 

berlaku. 

 

c. Pengiriman dokumen kapal yang lebih awal. 

Pengiriman dokumen kapal yang lebih awal akan memudahkan pihak fleet 

administration dalam pengajuan pembuatan PKKA. Tidak hanya itu 
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kemungkinan penyelesaian PKKA yang lebih cepat dan kapal tidak akan 

mengalami keterlambatan apabila pengiriman dokumen dilakukan lebih 

awal.  

 

2. Mengatasi penurunan pelayanan. 

Dalam mengatasi kurangnya pengalaman karyawan yang baru dalam bidang 

pelayaran yang menyebabkan penurunan pelayanan cukup signifikan. Penulis 

mencoba memberikan alternatif pemecahan masalah sebagai berikut : 

a. Melakukan pelatihan untuk karyawan baru. 

Perusahaan perlu melakakukan pelatihan untuk para karyawan yang kurang 

memilliki pengalaman dalam pemasaran jasa sehingga karyawan yang 

sudah diberi pelatihan bisa menyusun strategi pemasaran jasa pelayanan. 

Hal tersebut diharapkan bisa meningkatkan jumlah customer yang 

menggunakan jasa pelayanan PT. Bahari Dharma Nusantara. 

 

b. Memberikan reward untuk meningkatkan kerja karyawan. 

Sebagai bentuk apresiasi kepada karyawan terbaik di perusahaan, 

perusahaan dapat memberikan bonus atau reward yang setimpal dengan 

kerja karyawan. Cara ini akan mendongkrak semangat karyawan untuk 

memberikan yang terbaik bagi perusahaan. 

 

 

D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Dalam alternatif pemecahan masalah yang diajukan harus dievaluasi dari segi 

kelemahan dan kekuatan, kekurangan dan kelebihan, kerugian dan keuntungan 

dan lain sebagainya untuk memudahkan pengambilan keputusan dalam memilih 

pemecahan masalah yang tepat, di bawah ini evaluasi terhadap alternatif 

pemecahan masalah :  

1. Optimalisasi penangan kelengkapan dokumen kapal. 

Evaluasi terhadap pemecahan masalah keterlambatan pemberangkatan kapal: 

 

a. Koordinasi yang baik antara agen dengan pengguna jasa. 

Pelayanan keagenan yang kurang belum optimal terjadi pada PT. Bahari 

Dharma Nusantara karena kurangnya koordinasi antara pengguna jasa 
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keagenan dengan agen. Koordinasi yang baik sangat dibutuhkan agar 

tercipta kerja sama yang baik antara pihak agen dengan pihak pengguna 

jasa. Hal ini dibutuhkan oleh divisi fleet administration supaya pihak 

pengguna jasa bisa untuk mengirimkan dokumen lebih awal guna 

mengatasi keterlambatan pembuatan surat PKKA sehingga dapat di 

selesaikan cepat. 

Kelebihan : Dokumen akan dikirimkan lebih cepat. 

Kekurangan : Agen harus selalu berkomunikasi dengan pengguna jasa 

agar dokumen cepat dikirimkan. 

 

b. Adanya dokumen yang sudah habis masa berlakunya. 

Adanya dokumen kapal yang belum diperbaharui oleh pihak pengguna 

jasa menyebabkan terhambatnya proses pengoperasian kapal yang akan 

menimbulkan permasalahan apabila ada pemerikasaan. Untuk 

menghindari hal tersebut sebaiknya pihak pengguna jasa lebih teliti 

dalam memeriksa dokumen kapal sebelum kapal beroperasi dan 

memerikasa ketika dokumen akan di kirimkan ke agen apakah ada 

dokumen yang akan habis masa berlakunya. Begitu pula agen agar bisa 

memeriksa dokumen yang dikirmkan dengan teliti untuk menghindari 

keterlambatan dalam pembuatan surat PKKA. 

Kelebihan : Tidak adanya pengriman dokumen yang sudah habis  

masa berlakunya. 

Kekurangan : Memakan waktu yang lebih lama karena proses 

pemeriksaan dokumen. 

 

c. Pengiriman dokumen kapal lebih awal. 

Pengiriman dokumen kapal yang lebih awal oleh pengguna jasa 

keagenan akan sangat membantu dalam pengajuan surat PKKA lebih 

awal agar proses pembuatan lebih cepat selesai dan tidak terjadi 

keterlambatan keberangkatan kapal. 

Kelebihan : Penyelesaian surat PKKA lebih cepat. 

Kekurangan : Masih adanya dokumen yang kurang saat dikirim. 

 

2. Mengatasi penurunan pelayanan. 



42 
 

a. Melakukan pelatihan untuk karyawan baru  

Untuk mengatasi penurunan pelayanan, sebaiknya perusahaan 

memberikan pelatihan atau training kepada karyawan yang baru. 

Pelatihan ini diharapkan bisa menigkatkan kompetensi dan kualitas kerja 

karyawan sehingga hasil dari pelatihan tersebut bisa diterapkan dalam 

pelayanan jasa keagenan dan perusahaan bisa kembali meningkatkan 

pelayanan.  

Kelebihan : Meningkatkan kualitas kerja karyawan dalam pelayanan 

jasa keagenan. 

Kekurangan : Perusahan harus mengeluarkan anggaran lebih untuk 

pelatihan tersebut. 

 

b. Memberikan reward untuk meningkatkan kerja karyawan. 

Melalui pemberian reward ini karyawan bisa merasa di hargai setiap 

kerja kerasnya dan berusaha untuk bekerja lebih baik lagi. Memberikan 

reward ini bisa meningkatkan motivasi kerja karyawan untuk 

memberikan yang terbaik sehingga bisa meningkatkan pelayanan 

perusahaan. 

Kelebihan : Motivasi kerja karyawan meningkat sehingga bisa 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Kekurangan : Perusahaan mengelurkan anggaran untuk pemberian 

reward tersebut. 

 

E. PEMECAHAN MASALAH YANG DIPILIH 

Setelah melakukan evaluasi terhadap setiap alternatif pemecahan masalah, 

dalam mengatasi keterlambatan penyelesaian pembuatan PKKA untuk kapal 

asing yang diageni oleh PT. Bahari Dharma Nusantara, penulis bisa menentukan 

alternatif mana yang tepat untuk dipilih sebagai pemecahan masalah adalah 

sebagai berikut : 

1. Optimalisasi penanganan kelengkapan dokumen kapal. 

a. Koordinasi yang baik antara pihak agen dengan pengguna jasa. 

Dalam mengoptimalkan penangan pengurusan kelengkapan dokumen 

kapal harus adanya koordinasi yang baik untuk menghindari terjadinya 

keterlambatan keberangkatan kapal. Hal ini dilakukan dengan cara 
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pengguna jasa keagenan yang akan memakai jasa perusahaan dan agen 

yang berada di kantor cabang harus selalu berkomunikasi dengan baik 

mengenai kedatangan kapal sehingga kapal asing yang diageni bisa 

mengirimkan dokumen lebih cepat. 

b.  Pengiriman dokumen lebih awal. 

Dalam pembuatan PKKA dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

penyelesaiannya, oleh sebab itu dokumen perlu di kirim secepatnya 

agar proses pengajuan PKKA bisa berjalan dengan lancar dan 

diselesaikan dengan cepat sehingga tidak terjadi keterlambatan dalam 

pemberangkatan kapal dan proses bongkar muat barang. 

2. Mengatasi penurunan pelayanan. 

Penurunan pembuatan PKKA yang terjadi dapat diatasi apabila perusahaan 

memberikan pelatihan kepada karyawan yang baru sehingga perusahaan 

bisa meningkatkan pelayanan dan customer semakin banyak menggunakan 

jasa pada PT. Bahari Dharma Nusantara.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang dapat penulis ambil dari analisa dan pemecahan masalah 

adalah sebagai berikut : 

1. Penanganan kelengkapan dokumen kapal belum dilaksanakan secara optimal 

oleh PT. Bahari Dharma Nusantara dan divisi fleet administration. Masih 

terdapat dokumen kapal yang kurang kelengkapannya yang dapat menghambat 

kegiatan operasional kapal. Hal ini dikarenakan dokumen dari pihak pengguna 

jasa mengirimkan ke agen kemudian agen mengirimkan dokumen kapal tersebut 

kepada divisi fleet administrasion yang selanjutnya akan dibuatkan untuk surat 

PKKA. Keterlambatan pengiriman dokumen kapal kepada divisi fleet 

administration akan menghambat pekerjaan pembuatan surat PKKA yang akan 

mengakibatkan keterlambatan proses bongkar muat dan keberangkatan kapal. 

Maka dari itu perlu adanya koordinasi yang baik antara pihak agen dengan 

pengguna jasa agar memiliki komunikasi yang baik mengenai kedatangan kapal. 

Pengiriman dokumen yang lebih awal bisa mempercepat proses pembuatan 

PKKA sehingga keterlambatan pemberangkatan kapal dapat dihindari. 

2. Kurangnya kualifikasi sumber daya manusia perusahaan belum sesuai dengan 

standar kualifikasi yang dibutuhkan perusahaan seperti tingkat pendidikan yang 

dimiliki karyawan, ijazah dibidang pelayaran serta pengalaman sumber daya 

manusia yang dimiliki dalam bidang maritim mengakibatkan terjadinya 

penurunan pelayanan. Karyawan baru perlu diberikan pelatihan untuk 

meningkatkan kemampuan karyawan di bidang pelayaran.
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B. SARAN  

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis kemukakan, maka pada bab 

terakhir ini penulis akan memberikan saran – saran kepada perusahaan PT. 

Bahari Dharma Nusantara sebagai berikut : 

1. Perlu adanya koordinasi yang baik antar pihak agen dan pengguna jasa yang 

diharapkan dapat saling berkomunikasi mengenai kedatangan kapal 

sehingga dokumen dapat segera dikirimkan untuk pembuatan surat PKKA. 

Tidak hanya itu, untuk mengantisipasi adanya dokumen yang sudah habis 

masa berlakunya di perlukan untuk pemerikasaan dokumen terlebih dahulu 

sebelum dokumen dikirimkan. Pengiriman dokumen kapal juga diharapakan 

lebih cepat sehingga pembuatan PKKA dapat berjalan dengan baik dan 

kapal terhindar dari keterlambatan pemberangakatan ataupun bongkar muat 

barang terhambat. 

2. Diperlukannya pelatihan bagi karyawan perusahaan di mana karyawan harus 

memiliki kualifikasi yang sesuai dengan standar karyawan yang dibutuhkan 

perusahaan seperti tingkat pendidikan yang dimiliki karyawan, ijazah 

dibidang pelayaran serta pengalaman sumber daya manusia yang dimiliki 

dibidang maritim. Perusahaan juga dapat meningkatkan kualitas karyawan 

dengan cara memberikan fasilitas pelatihan bagi karyawan dan mewajibkan 

mengambil sertifikat kompentensi dasar. Selain itu perusahaan juga bisa 

memberikan reward bagi karyawan untuk meningkatkan semangat kerja 

karyawan dan karyawan merasa dihargai atas pekerjaan yang dilakukan. 
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